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Abstract — The aim of this research is to see the influence is to see the influence of Al technology, one of
which is Chat GPT. Nowadays, Al technology is developing very rapidly, especially among student’s, the existence of
Chat GPT Makes many students depend on it to find information and help with acadeic assigments. As for the
positive and negative impact of Chat GPT, the positive impact is increasing student’s, critical thinking and the ease of
finding information, the negative impact is decreasing the quality of student’s thinking, they are too lazy to look for
information from journals or books. Using a quantitative method, a survey was conducted to collect data regarding
the frequency of use, goals and student preceptions of the impact of Chat GPT. The result of this research show that
although Chat GPT makes it easier to access information and increase tie efficiency, high dependency can reduce the
quality of learning. The research conslusions highlight the importance of using Chat GPT wisely and in a balanced
manner, as well as the need to develop independent learning abilities. Recommendations are provided to increase
awareness of the negative impacts of using Chat GPT and encourage more active and in-depth learning starategies.
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Abstrak — Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat penggaruh dari teknologi Al salah satunya itu
Chat GPT. Pada masa sekarang teknologi Al sangat berkembang pesat terutama di kalangan mahasiswa, adanya Chat
GPT membuat banyak mahasiswa ketergantungan untuk mencari informasi, dan membantu mengerjakan tugas
akademis. Adapun dampak postif dan negatifnya dari Chat GPT, dampak positifnya itu, meningkatnya berpikir kritis
dari mahasiswa, dan kemudahan mencari informasi, dampak negatifny itu, menurunya kualitaas berpikir mahasiswa,
malasnya mencari informasi dari jurnal atau buku. Dengan metode kuantitatif, survei dilakukan untuk mengumpulkan
data mengenai frekuensi penggunaan, tujuan, dan presepsi mahasiswa tentang dampak Chat GPT. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun Chat GPT memudahkan akses informasi dan meningkatkan efisiensi waktu,
ketergantungan yang tinggi dapat mengurangi kualitas pembelajaran. Kesimpulan penelitian menyoroti pentingnya
penggunaan Chat GPT secara bijak dan seimbang, serta perlunya pengembangan kemampuan belajar mandiri.
Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan kesadaran akan dampak negatif penggunaan Chat GPT dan mendorong
strategi belajar yang lebih aktif dan mendalam.

Kata kunci — Akademis, chat GPT, mahasiswa, positif, teknologi Al

I. PENDAHULUAN

Dunia ini dipengaruhi oleh teknologi dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pendidikan,
dimana kemajuan teknologi semakin cepat menghasilkan inovasi baru dalam pendidikan [1]. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa sumber pembelajaran tidak terpusat pada seorang pendidik, tetapi dengan
memanfaatkan alat bantu yang dapat memperluas dan mempercepat pencarian sumber belajar [2]. Salah
satu teknologi Al yang semakin populer adalah Chat GPT, sebuah model bahasa yang dikembangkan oleh
Open Al yang mampu menghasilkan teks secara otomatis dan berinteraksi dengan pengguna dalam
berbagai konteks. Penggunaan Chat GPT telah menjadi semakin umum di kalangan mahasiswa untuk
berbagai tujuan akademis, seperti membantu menyelesaikan tugas, mencari informasi, dan memahami
materi pelajaran [3].

Namun, Meskipun menawarkan banyak kemudahan dan manfaat, ada kekhawatiran bahwa
ketergantungan pada Chat GPT dapat menurunkan kualitas belajar mahasiswa [4]. Ketergantungan ini
dapat menyebabkan penurunan kemampuan berpikir kritis, penurunan kemampuan menulis, dan
kurangnya pemahaman terhadap kurangnya pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran. Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan mahasiswa yang lebih mengandalkan teknologi ini untuk menyelesaikan
tugas mereka daripada berusaha memahami dan menganalisis informasi secara mandiri[5].

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang ditulis oleh “Fatimah Annisa Azzahra” yang
berjudul “Perubahan Sosial Akibat Kemunculan Teknologi Chat GPT di Kalangan Mahasiswa”. Hasil
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tersebut menunjukan bahwa Teknologi Al adalah bentuk pengembangan keterampilan masa depan yang
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa. Mereka dapat memperoleh keterampilan seperti pengelolahan data,
kecerdasaan buatan, atau pemograman melalui pembelajaran otomatis dan analisis data. Teknologi ini
akan memudahkan kita untuk mencari informasi yang semula tidak kita dapatkan dari buku, tetapi bisa
kita cari lewat internet yang ada.

Pada penelitian sebelumnya juga yang ditulis oleh “Iik Hayati” yang berjudul “Pengaruh Adanya
Chat GPT Terhadap Waktu Penyelesaian Laporan Praktikum Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA
Universitas Negeri Semarang”.Hasil tersebut menunjukan penggunaan Chat GPT pada kalangan
mahasiswa menggunakannya untuk dapat memperoleh jawaban atas persoalan dalam pekerjaan rumah
mereka yang diberikan oleh dosen. Banyak tenaga pendidik, melihat kehadiran Chat GPT sebagai
ancaman dalam segi kreativitas, inovasi serta turunnya motivasi belajar siswa untuk membaca materi
pelajaran, salah satunya sejarah.

Pada penelitian sebelumnya yang ditulis oleh “Anita Syahri” yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Chat GPT Terhadap Pola Pikir Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Metodologi Penelitian : Studi Penelitian
Kuantitatif”.Hasil tersebut menunjukan, didapatkan gambaran secara umum penggunaan Chat GPT
sangat berpengaruh terhadap pola pikir mahasiswa. Penggunaan Chat GPT di kelas A, B ,C dan , D
mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer UIN Sjech M. Djamil
Djambek Bukittinggi tergolong tinggi dan pola pikir mahasiswa tergolong tinggi.

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis dampak ketergantungan pada penggunaan Chat GPT
terhadap kualitas belajar mahasiswa. Dengan memahami sejauh mana teknologi ini mempengaruhi cara
belajar dan prestasi akademis, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk memafaatkan
teknologi Al secara optimal tanpa mengorbakan kualitas pendidikan. Analisis ini akan mencakup tinjauan
literatur terkait, survei terhadap mahasiswa, serta studi kasus penggunaan Chat GPT dalam konteks
akademis. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
dampak penggunaan Chat GPT dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk meminimilasir dampak
negatif.

Il. METODE PENELITIAN

Untuk meneliti ketergantungan penggunaan Chat GPT di kalangan mahasiswa serta dampaknya
terhadap penurunan kualitas belajar, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
mengumpulkan data melalui gform. Penelitian ini dilakukan untuk dapat memberikan masukan bagi
mahasiswa dan dosen dalam memanfaatkan Chat GPT sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

Tinjauan Literatur

'

Triangulasi Data

Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian
Gambar 1 menunjukkan diagram alir metode penelitian. Tahapan pertama dilakukan tinjauan
literatur dengan membaca beberapa penelitian termasuk jurnal, buku, dll. Tahapan kedua survei
kuantitatif dimana kami menggumpulkan data melalu gform untuk dibagikan kepada para mahasiswa
untuk mengetahui dampak positif dan negatif dari chat gpt [6]. Tahapan ketiga triangluasi data
menggabungkan data dari sumber yang kami telah dapatkan dari gform.
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A. Tinjauan Literatur

Tinjauan Literatur akan dilakukan untuk memahami konteks dan latar belakang penggunaan Chat GPT di
kalangan mahasiswa. Literatur yang relevan tentang penggunaan teknologi Al dalam pendidikan,
dampaknya terhadap kualitas belajar.

B. Survei Kuantitatif

Survei akan dilakukan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar mahasiswa mengenai penggunaan
Chat GPT dalam kegiatan akademis mereka. Kuesioner yang dibuat melalui gform dirancang akan
mencakup pertanyaan tentang frekuensi penggunaan, tujuan penggunaan, dan presepsi mahasiswa tentang
dampaknya terhadap kemampuan belajar mereka.

C. Triangulasi Data

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, data dari berbagai sumber (tinjauan literatur dan
survei) akan dibandingkan dan dianalisis secara triangulasi. Pendekatan ini akan membantu
mengkonfirmasi temuan dan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai dampak ketergantungan
pada Chat GPT terhadap kualitas belajar mahasiswa [7].

III. HASIL PENELITIAN
A. Hasil Tinjauan Literatur
Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Al, termasuk Chat GPT, dalam pendidikan
telah meningkat pesar. Sebagaian besar penelitian menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki manfaat
singnifikan dalam mempermudah akses informasi dan membantu penyelesaian tugas. Namun, beberapa
studi juga menemukan potensi dampak negatif, seperti penurunan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian jika terlalu bergantung pada teknologi ini.

B. Hasil Survei Kuantitatif

Dari survei yang dilakukan terhadap mahasiswa ditemukan bahwa:

a) Frekuensi Penggunaan : 71,7% responden menggunakan Chat GPT Beberapa kali dalam seminggu
untuk membantu tugas akademis, 15,1% responden menggunakan Chat GPT sekali seminggu, 11,3%
responden menggunakan Chat GPT dalam setiap hari, dan 1,8% responden tidak pernah
menggunakan Chat GPT untuk kegiatan tugas dalam akademis.
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Gambar 1. Diagram batang frekuensi penggunaan Chat GPT
b) Tujuan penggunaan : 41,5% responden menggunakan Chat GPT untuk mencari informasi, 37,7%
responden menggunakan Chat GPT untuk menyelesaikan tugas, dan 20,8% responden menggunakan
Chat GPT untuk memahami materi pelajaran.
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Gambar 2. Diagram batang tujuan penggunaan Chat GPT
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¢) Pengaruh penggunaan Chat GPT terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa : 43,4% responden
berpikir kritisnya sangat meningkat, 41,5% responden kemampuan berpikirnya meningkat, 9,4%
responden juga tidak berpengaruh kemampuan berpikirnya saat menggunakan Chat GPT, dan 5,7%
responden kemampuan berpikir kritisnya menurun akibat penggunaan Chat GPT.
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Gambar 3. Diagram batang pengaruh penggunaan Chat GPT
d) Alasan penggunaan Chat GPT : 56,6% responden menggunakan Chat GPT karena kemudahan
mencari akses informasi, 39,6% responden menggunakan Chat GPT untuk mengefisensi waktu
responden, dan 3,8% responden menggunakan Chat GPT karena keterbatasan sumber daya lainnya.
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Gambar 4. Diagram batang alasan penggunaan Chat GPT

C. Triangulasi Data

Hasil Triangulasi data dari sumber yang kami dapatkan dari gform menunjukkan konsitensi dalam temuan
bahwa ketergantungan pada Chat GPT berpotensi dapat menurunkan kualitas belajar mahasiswa karena
ketergantungan dari Chat GPT. Data dari gform mendukung kesimpulan bahwa meskipun Chat GPT
memberikan banyak manfaat seperti mencari informasi yang mudah, dan menyelesaikan tugas lebih
mudah. Pengaruh penggunaan dari Chat GPT terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, kami telah
mendapatkan data dari gform bahwa banyak mahasiswa berpikir kritisnya sangat meninggkat akibat
menggunakan Chat GPT, dan hanya sedikit kemampuan berpirik mahasiwa menurun akibat penggunaan
dari Chat GPT. Alasan penggunaan dari Chat GPT 56,6% mahasiswa menggunakan Chat GPT karena
mudahnya mencari akses informasi, dan 39,6% mahasiswa menggunakan Chat GPT karena untuk
mengefisiensikan waktu mereka.

1V. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketergantungan pada penggunaan Chat GPT di kalangan
mahasiswa dapat menyebabkan penurunan kualitas belajar. Temuan utama menunjukkan bahwa
meskipun teknologi ini sangat menbantu dalam mempermudah akses informasi dan menyelesaikan tugas,
ketergantungan yang berlebihan dapat mengurangi kemampuan berpikir Kkritis, menulis, dan pemahaman
mendalam terhadap materi pelajaraan.Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk menggunakan
teknologi ini secara bijak dan seimbang, serta tetap berusaha mengembangkan kemampuan belajar
mandiri dan interaksi akademis yang lebih langsung. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan
kesadaran tentang dampak negatif penggunaan teknologi ini dan mendorong strategi belajar yang lebih
aktif dan mendalam.
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